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ABSTRAK 
 
 Pembayaran merupakan komponen paling penting dalam transaksi 
perdagangan. Dalam perekonomian, perdagangan tidak akan berjalan dengan 
lancar apabila tidak terdapat pembayaran. Demi terciptanya kelancaran 
pembayaran, instrumen pembayaran selalu dikembangkan mulai dari pembayaran 
tunai dalam berbentuk logam dan kertas sampai dengan pembayaran non tunai 
dalam berbentuk warkat (cek, bilyet giro, dsb) dan elektronik (kartu, uang 
elektronik, dsb). Kliring merupakan salah satu jasa perbankan yang digunakan 
untuk menyelesaikan pembayaran utang piutang secara cepat, aman dan efisien 
dengan menggunakan warkat seperti Cek/ Bilyet Giro yang dikoordinasi oleh 
Bank Indonesia. Dalam transaksi kliring, tidak semua warkat yang dikliringkan 
tertagih, beberapa warkat ditolak pembayarannya karena beberapa alasan seperti 
saldo rekening tidak cukup dan persyaratan formal cek/ bilyet giro tidak 
terpenuhi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana mekanisme 
kliring bilyet giro pada Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto serta untuk 
mengetahui bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap mekanisme kliring bilyet 
giro pada Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto. 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dimana sumber data dalam 
penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari Bank Syariah Mandiri KC 
Purwokerto dan wawancara sedangkan data sekunder diperoleh dari survey 
kepustakaan. Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara 
dan dokumentasi untuk selanjutnya dianalisis dengan mereduksi data, menyajikan 
data dan menarik kesimpulan. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa mekanisme kliring bilyet giro 
pada Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto telah sesuai dengan Peraturan Bank 
Indonesia No. 12/5/PBI/2010, mekanismenya juga telah sesuai dengan ekonomi 
Islam dimana rukun dalam akad wakalah telah terpenuhi dan denda yang 
diterapkan didasarkan pada hukuman ta’zir (mendidik) yang bertujuan untuk 
menciptakan keteraturan dalam pelaksanaan kliring pada Bank Syariah Mandiri 
KC Purwokerto. 
 
Kata kunci : Mekanisme, Kliring Bilyet Giro, Ekonomi Islam 
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MECHANISM OF CLEARING BILYET GIRO  
ACCORDING TO ISLAMIC ECONOMIC PERSPECTIVE  
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D III Program Studi of Sharia Banking Management 
Faculty of Economics and Islamic Business (FEBI) 
IAIN Purwokerto 
 
ABSTRACT 
 
Payment is an important component in a trading transaction.  In the 
economy, the trade will not run smoothly if there is no payment. For the sake of 
the smoothness in  payment, the payment instruments are always developed from 
cash payments in the form of metals and paper to non cash payments in the form 
of paper (checks, bilyet giro, etc) and electronics (cards, electronic money, etc). 
Clearing is one of the banking services that is used to settle debt payment 
receivables quickly, safely and efficiently by using check/ bilyet giro which is 
coordinated by Indonesian Bank. In a clearing transaction, not all of the cleared 
items are collectible, some items are denied payment for several reasons such as 
insufficient account balance and the formal requirements of check/ bilyet giro are 
not fulfilled. The research aims to know how the mechanism of clearing bilyet 
giro on Mandiri Sharia Bank BO of Purwokerto as well as to know how Islamic 
economic review of the mechanism of clearing bilyet giro on Mandiri Sharia Bank 
BO of Purwokerto.     
 The research uses a qualitative method. Where the data source in this 
research is primary data obtained from Mandiri Sharia Bank BO of Purwokerto 
and interview, while sechondary data obtained from library survey. A method of 
the data collection was carried out with the observation, interviews and 
documentations for further analyzed by reducing data, presenting data and 
interesting conclusion.  
 The result of this research indicates that the mechanism of clearing bilyet 
giro at Mandiri Sharia Bank BO of Purwokerto has been in accordance with 
Indonesian Bank Regulation No. 12/5/PBI/2010, the mechanism has also in 
accordance with the Islamic economic principle where the rukun in akad wakalah 
has been fulfilled and the fine applied based on punishment ta’zir (educate) which 
aims to create order in the implementation of clearing bilyet giro at Mandiri 
Sharia Bank BO of Purwokerto.  
 .   
Keywords : mechanism, clearing bilyet giro, Islamic economy. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
 Perbankan merupakan salah satu penopang yang sangat penting dalam 
pertumbuhan ekonomi. Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 
tentang Perbankan Syariah, Bank Syariah adalah bank yang menjalankan 
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri 
dari Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
1
 Dimana 
Bank Umum Syariah merupakan bank yang dalam kegiatannya memberikan 
jasa dalam memperlancar lalu lintas pembayaran sedangkan Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah merupakan bank yang dalam pelaksanaan kegiatannya tidak 
memberikan jasa lalu lintas pembayaran karena tujuannya hanya untuk 
melayani usaha-usaha kecil masyarakat di daerah pedesaan. 
 Dalam perkembangan ekonomi, pembayaran merupakan suatu unsur 
pemindahan kepemilikan dana yang harus ada dalam setiap kegiatan transaksi 
perdagangan baik produk maupun jasa. Dalam perekonomian, perdagangan 
tidak akan berjalan dengan lancar apabila tidak terdapat pembayaran. 
Pembayaran adalah berpindahnya hak pemilikan atas sejumlah uang/ dana dari 
pembayar kepada penerimanya, baik langsung maupaun melalui media jasa-
jasa perbankan.
2
 Instrumen yang digunakan dalam pembayaran dapat berupa 
uang tunai maupun non-tunai. Pembayaran dengan uang tunai baik uang 
logam maupun uang kertas saat ini dirasakan mempunyai kelemahan dalam 
menyelesaikan transaksi terutama transaksi dalam jumlah besar dimana 
sejumlah uang tunai tersebut harus dibawa kemana-mana sehingga berisiko 
tinggi terhadap keamannya. 
 Didorong oleh perkembangan teknologi, dikembangkanlah sistem 
pembayaran non-tunai. Pembayaran non-tunai terdiri dari yang berbasis 
warkat (Cek, Bilyet Giro, dsb) dan elektronik (kartu dan uang elektronik). 
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  Frianto Pandia dkk, Lembaga Keuangan (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2005), hlm. 186. 
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  Malayu Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), hlm 117. 
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 Islam memberikan aturan dalam setiap kegiatan manusia 
(bermuamalah) termasuk kegiatan ekonomi dan bisnis. Sebagai seorang 
muslim sudah seharusnya melakukan aktivitas ekonomi dan bisnisnya sesuai 
dengan aturan dalam ekonomi Islam. Ekonomi Islam berfungsi sebagai 
pedoman dasar dalam aktivitas ekonomi yang dengan tujuan untuk 
tercapainya kesejahteraan, kebaikan, menghapuskan kejahatan, kesengsaraan 
manusia di dunia dan akhirat. Aturan-aturan yang ditetapkan dalam ekonomi 
Islam bersumber pada Al Qura‟an dan Hadis yang didasari dengan ketakwaan 
kepada Alloh SWT. Ketakwaan tersebut dapat diaplikasikan dalam setiap 
menjalankan kegiatan ekonomi seperti halnya kliring. 
 Kliring merupakan salah satu jasa perbankan syariah yang diadopsi 
dari bank konvensional yang bertujuan untuk memperlancar sistem 
pembayaran secara cepat, aman dan efisien. Jasa kliring yang diadopsi dari 
Bank Konvensional tentu berbeda dengan sistem yang diterapkan dalam Bank 
Syariah karena sistem yang diterapkan dalam Bank Syariah didasarkan pada 
Al Qur‟an dan Hadis. 
 Kliring sebenarnya pernah dilakukan pada masa Rasulullah, dimana 
seorang sahabat bernama Ibnu Abbas pernah melakukan pengiriman uang ke 
Kuffah untuk keluarganya.
3
 Sistem yang digunakan pada masa itu menyerupai 
kliring atau jasa transfer lainnya dengan mekanisme yang paling sederhana. 
Sistem kliring yang digunakan di masasekarang tidak lagi sesederhana pada 
masa Rasulullah karena terus berkembang sesuai perkembangan teknologi. 
 Kliring sendiri berasal dari kata to clear artinya pelunasan utang 
piutang sesama bank anggota kliring yang dikoordinasi oleh Bank Indonesia 
di dalam lembaga kliring.
4
 Selanjutnya definisi kliring menurut Peraturan 
Bank Indonesia No. 7/18/PBI/2005, adalah pertukaran warkat atau data 
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keuangan elektronik antar bank baik atas nama bank maupun nasabah yang 
hasil perhitungannya diselesaikan pada waktu tertentu.
5
 
 Kliring diselenggarakan oleh Bank Indonesia. Lembaga kliring 
merupakan lembaga dari Bank Indonesia yang melakukan perhitungan utang 
piutang antara bank peserta kliring. Lembaga kliring ini menjadi tempat 
berkumpulnya semua anggota clearingman/ clearinggirl dari bank anggotanya 
untuk perhitungan, pelunasan dan pertukaran warkat kliring. 
 Warkat kliring adalah alat atau sarana yang dipakai dalam lalu lintas 
pembayaran giral yang diperhitungkan dalam kliring yaitu meliputi Cek, 
Bilyet Giro, Surat Bukti Penerimaan Transfer (SBPT), Wesel Bank Untuk 
Transfer (WBUT), Nota Debet dan Nota Kredit.
6
 
 Kliring yang diterapkan pada perbankan syariah menggunakan akad 
wakalah.
7
 Wakalah berarti perlindungan, pencukupan, tanggungan, atau 
pendelegasian yang diartikan juga dengan memberikan kuasa atau 
mewakilkan.
8
 Dalam hal ini wakalah adalah pelimpahan kekuasaan oleh 
seseorang sebagai pihak pertama kepada orang lain sebagai pihak kedua dalam 
hal-hal yang diwakilkan. Pihak kedua hanya melakukan sesuatu sebatas kuasa 
atau wewenang yang diberikan oleh pihak pertama, namun apabila kuasa 
tersebut telah dilaksanakan sesuai yang disyaratkan, maka semua risiko atau 
tanggungjawab atas dilaksanakannya perintah tersebut sepenuhnya menjadi 
tanggung jawab pihak pertama/ pemberi kuasa.
9
 Bank hanya bertindak sebagai 
wakil dan sebagai imbalannya bank mengenakan fee atas jasanya tersebut.
10
 
Adapun tujuan utama dilaksanakannya kliring, yaitu: 
1. Memperlancar lalu lintas pembayaran giral antarbank di seluruh Indonesia. 
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2. Penyelesaian perhitungan hutang piutang lebih mudah, aman dan efisien. 
3. Menjadi salah satu bentuk pelayanan sistem pembayaran bank kepada 
nasabah masing-masing.
11
 
 Penyelenggaraan kliring terdiri dari dua sistem, yaitu kliring debet dan 
kliring kredit. Kliring debet terdiri dari kegiatan kliring penyerahan dan kliring 
pengembalian digunakan untuk transfer debet antarbank yang disertai dengan 
penyampaian fisik warkat debet (Cek, Bilyet Giro, Nota Debet, dsb).
12
 
Sedangkan kliring kredit merupakan kegiatan transfer kredit antarbank tanpa 
disertai penyampaian fisik warkat (Nota Kredit). Dalam hal ini penulis akan 
lebih membahas tentang kliring debet. Karena dalam pelaksanaan kliring di 
Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto hanya menerapkan kliring debet. 
 Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto merupakan bank syariah yang 
tergabung dalam kepesertaan penyelenggara kliring lokal Bank Indonesia 
wilayah Purwokerto. Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto memiliki lokasi 
strategis yaitu berada di pusat kota yang dekat dengan Bank Indonesia  
sehingga dapat mempermudah dalam pelaksanaan kliring.  
 Dalam pelaksanaan kliring di  Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto 
diperoleh data sebagai berikut : 
 
Tabel 1.1 Jumlah Warkat Kliring Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto 
Per 1 Januari 2018 s/d 11 April 2018 
 
Bulan Kliring Masuk Kliring Keluar 
Januari  
s/d  
April 
 
154 lembar 422 lembar 
 Sumber : Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto 
 Keteraangan : Dalam periode Per 1 Januari 2018 s/d 11 April 2018 
Bank Syariah Mandiri KC Purwoketo jumlah kliring keluar lebih banyak 
dibandingkan dengan jumlah kliring masuk. Jumlah kliring keluar lebih 
                                                             
11Vera Intanie Dewi, “Perkembangan Sistem Pembayaran di Indonesia”, Bina Ekonomi 
Vol. 10 No. 2, Agustus 2016, hlm. 64. 
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 Ikatan Bankir Indonesia (IBI), Memahami Audit Internal Bank (Jakarta Pusat: PT 
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banyak berarti Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto memiliki tagihan keluar 
(tagihan ke bank lain) lebih besar dari tagihan yang masuk ke Bank Syariah 
Mandiri KC Purwokerto, tagihan keluar lebih besar berarti bank Syariah 
Mandiri KC Purwokerto menang kliring. Jika menang kliring berarti simpanan 
giro Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto di Bank Indonesia bertambah.
13
 
 Penyelenggaraan kliring yang dilakukan Bank Syariah Mandiri KC 
Purwokerto didasarkan pada Peraturan Bank Indonesia No.7/18/PBI/2005 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bank Indonesia No. 
12/5/PBI/2010 tentang Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia (SKNBI). 
 Berdasarkan data yang diperoleh dari Bank Indonesia, diperoleh data 
sebagai berikut : 
Tabel 1.2 Jumlah Warkat Kliring Penyelenggara Kliring Lokal Bank 
Indonesia Wilayah Purwokerto
14
 
Periode September 2017 – Februari 2018 
 
Bulan 
Warkat Jumlah 
Cek Bilyet Giro Lainnya 
September 824 12.951 79 13.854 
Oktober 956 14.939 79 15.974 
November 964 13.818 117 14.899 
Desember 928 12.781 105 13.814 
Januari 1.001 13.971 134  15.106 
Februari 846 11.985 238 13.069 
 (Sumber : www.bi.go.id) 
 Dilihat dari jumlah warkat kliring dalam periode 6 bulan di atas,  
penyelenggaraan kliring lokal Bank Indonesia wilayah kerja Purwokerto telah 
memenuhi Peraturan Bank Indonesia No 12/5/PBI/2010 tentang Sistem 
Kliring Nasional Bank Indonesia (SKNBI) dimana jumlah warkat debet antar 
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  Wawancara dengan Bonny Patih Raja, tanggal 5 Februari 2018 di kantor BSM KC 
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Https://www.bi.go.id/id/statistik/sistempembayaran diakses pada Selasa, 10 April 2018 
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bank setempat yang potensial untuk dikliringkan rata-rata minimal 30 lembar 
warkat per hari dalam periode 6 bulan.
15
 
 Kliring debet dilaksanakan pada setiap hari kerja dan dilaksanakan 
dalam dua tahap. Dimana kliring tahap pertama (kliring penyerahan), 
clearingman/girl setiap bank membawa warkat-warkat kliring, untuk 
diperhitungkan dan dipertukarkan dengan clearingman/ girl bank lain melalui 
koordinasi lembaga kliring. Pada kliring tahap kedua (kliring pengembalian), 
clearingman/ girl semua bank peserta berkumpul kembali di lembaga kliring 
untuk mengembalikan warkat-warkat yang ditolak kepada bank asal warkat 
melalui koordinasi kliring dan diperhitungkan kembali.
16
 
 Dalam transaksi kliring tidak semua warkat yang dikliringkan tertagih, 
ada pula beberapa warkat yang ditolak pembayarannya. Ada beberapa alasan 
terjadinya penolakan warkat dalam kliring seperti saldo tidak cukup, rekening 
telah ditutup, persyaratan formal cek/ bilyet giro tidak dipenuhi, dsb.
17
 Dalam 
pelaksanaannya mengatasi tolakan kliring, Bank Syariah Mandiri KC 
Purwokerto memberlakukan sanksi berupa denda pada setiap terjadi transaksi 
tolakan kliring. Sementara dalam Islam, masih menimbulkan keraguan karena 
terdapat perbedaan pendapat para ulama mengenai pemberlakuan denda. 
 Berdasarkan latar belakang diatas, untuk memperjelas mekanisme 
kliring bilyet giro yang dilakukan pada Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto, 
maka penulis tertarik untuk menulis Tugas Akhir dengan judul : “Mekanisme 
Kliring Bilyet Giro Menurut Perspektif Ekonomi Islam Pada Bank Syariah 
Mandiri KC Purwokerto”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari pembuatan Tugas Akhir ini yang berjudul “Mekanisme Kliring 
Bilyet Giro Menurut Perspektif Ekonomi Islam Pada Bank Syariah Mandiri 
KC Purwokerto”, diperoleh rumusan masalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana mekanisme pelaksanaan kliring bilyet giro pada Bank Syariah 
Mandiri KC Purwokerto ? 
2. Bagaimana tinjauan Ekonomi Islam terhadap pelaksanaan kliring bilyet 
giro pada Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto ? 
 
C. Tujuan Penulisan Tugas Akhir 
Mengacu pada judul dan permasalah dalam penulisan Tugas Akhir ini, 
maka dapat dikemukakan tujuan yang hendak dicapai, yaitu : 
1. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme pelaksanaan kliring Bilyet Giro 
pada Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto. 
2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap 
mekanisme pelaksanaan kliring bilyet giro pada Bank Syariah Mandiri KC 
Purwokerto. 
 
D. Manfaat Penulisan Tugas Akhir 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan penelitian ini memberikan kontribusi pemikiran untuk 
menambah pengetahuan tentang perbankan syariah khususnya tentang 
mekanisme kliring bilyet giro. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Bank Indonesia 
Sebagai salah satu informasi masukan dan bahan pertimbangan BI 
sebagai penyelenggara kliring untuk lebih mengembangkan sistem 
kliring di penyelenggara kliring lokal wilayah Purwokerto pada 
umumnya dan Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto pada khususnya. 
b. Bagi Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto 
Diharapkan mampu memberikan informasi dan masukan yang 
bermanfaat dalam pengembangan jasa kliring di masa depan. 
c. Bagi Masyarakat 
Diharapkan dapat menambah informasi yang lengkap mengenai 
mekanisme kliring bilyet giro, sehingga diharapkan masyarakat dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan perbankan syariah. 
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E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penenelitian 
kualitatif adalah penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan 
menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan-
perbuatan manusia.
18
 Secara keseluruhan jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian lapangan (field research), karena dalam penelitian ini 
penulis turun langsung ketempat penelitian dengan subyek penelitian Bank 
Syariah Mandiri KC Purwokerto. 
2. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi Pelaksanaan Penelitian 
Lokasi penelitian bertempat di Bank Syariah Mandiri KC 
Purwokerto yang beralamat di Jl. Jend Sudirman No. 433 Purwokerto. 
b. Waktu Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL) Program Diploma Tiga (D III) yang dimulai 
pada Senin, 15 Januari 2018 – Kamis, 19 Februari 2018. 
3. Sumber Data  
Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 
Data primer adalah data yang diperoleh dengan survey lapangan 
sedangkan data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh 
lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna 
data. Data primer dari penelitian ini adalah data yang diperoleh dari Bank 
Syariah Mandiri KC Purwokerto serta wawancara dengan karyawan yang 
terkait dengan proses kliring bilyet giro di Bank Syariah Mandiri KC 
Purwokerto, sedangkan data sekunder diperoleh dari kepustakaan dengan 
mengumpulkan, membaca, memahami artikel, majalah, jurnal atau data 
dari internet yang berkaitan dengan mekanisme kliring bilyet giro menurut 
perspektif ekonomi Islam. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data-data yang digunakan dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan teknik-teknik sebagai berikut: 
a. Teknik Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti 
mengadakan pengamatan secara langsung atau tanpa alat terhadap 
gejala-gejala subjek yang diteliti baik pengamatan itu dilaksanakan di 
dalam situasi yang sebenarnya maupun dilakukan dalam situasi buatan, 
yang khusus diadakan.
19
 Observasi diperlukan untuk mendeskripsikan 
realita pelaksanaan mekasisme kliring bilyet giro di Bank Syariah 
Mandiri KC Purwokerto. 
b. Teknik Wawancara 
Wawancara merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh 
keterangan lisan guna mencapai tujuan tertentu upaya yang dilakukan 
seseorang atau suatu pihak untuk mendapatkan keterangan yang 
diperlukan dengan cara tanya jawab.
20
 Dalam teknik ini digunakan 
untuk menggali informasi lebih dalam tentang mekanisme kliring 
bilyet giro di Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto yang akan penulis 
gunakan dalam Tugas Akhir. 
c. Teknik Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara 
mengambil atau membuat dokumen atau catatan yang dianggap perlu.  
Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti mencari informasi 
atau data-data dari dokumen yang dimiliki Bank Syariah Mandiri KC 
Purwokerto, seperti arsip, brosur, folmulir dokumen transaksi. Selain 
itu, penulis juga mengambil beberapa referensi yang berasal dari buku, 
browshing di web Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto dan 
sebagainya. 
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d. Teknik Analisis Data 
Dalam rangka menjawab rumusan masalah yang ditetapkan 
penulis, maka analisis data yang dijadikan acuan dalam penelitian ini 
mengacu pada beberapa tahapan yang dijelaskan Miles dan Huberman. 
Tahapan analisis data yaitu :
21
 
1) Pengumpulan data baik melalui observasi langsung di lapangan 
kemudian wawancara kepada informan yang compatibleterhadap 
penelitian untuk menunjang penelitian agar memperoleh data 
sesuai yang diharapkan. 
2) Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting sehingga data yang 
sudah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya. 
3) Penyajian data adalah kegiatan mengumpulkan informasi dalam 
bentuk teks naratif yang bertujuan mempertajam pemahaman 
peneliti terhadap informasi yang disajikan. 
4) Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir yang dilakukan 
secara cermat dengan melakukan verifikasi berupa tinjauan ulang 
pada catatan-catatan data yang didapatkan. Dimana analisis yang 
digunakan dalam analisis ini adalah analisis kualitatif deskriptif, 
yaitu dengan menelaah secara kritis dan mendalam pandangan 
ekonomi Islam terhadap mekanisme pelaksanaan kliring bilyet 
giro di Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto sehingga dapat 
diperoleh kesimpulannya. 
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F. Sistematika Pembahasan 
Dalam penulisan Tugas Akhir ini pada garis besarnya terdiri atas 
empat bab, dan dari setiap bab terdiri dari beberapa Sub Bab. Untuk lebih 
jelasnya penulis paparkan sebagai berikut: 
Bab I :  Pendahuluan 
Dalam bab ini pembahasan awal yang dipaparkan secara global 
yakni berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penulisan Tugas Akhir, manfaat penulisan Tugas Akhir, 
metode penelitian dan sistematika pebahasan Tugas Akhir. 
Bab II :  Telaah Pustaka 
Dalam bab ini membahas mengenai kajian teori-teori dan 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul yang diangkat 
dalam penulisan Tugas Akhir. 
Bab III  :  Hasil Dan Pembahasan 
Bab ini akan mengupas gambaran umum tempat penelitian 
meliputi bidang usaha, profil, mekanisme operasional perbankan 
syariah tempat penulis melakukan penelitian. Selanjutnya 
pemaparan data dan analisis deskripif yang berisi perbandingan 
mekanisme secara teoritis dengan sebenarnya. 
Bab IV  :  Kesimpulan Dan Saran 
Bab terakhir ini terdiri dari kesimpulan atau jawaban atas 
rumusan masalah dalam penelitian tersebut dan berisi saran-
saran. 
 
 
 1 
BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian, serangkaian pembahasan dan analisis, 
maka penulis menarik kesimpulan bahwa : 
1. Dalam Peraturan Bank Indonesia No. 7/18/PBI/2005 sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Bank Indonesia No. 12/5/PBI/2010 tentang 
Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia (SKNBI), sistem 
penyelenggaraan kliring dalam Bank Syariah Mandiri KC yang seharusnya 
menyediakan dua sistem kliring yaitu kliring debet dan kliring kredit. 
Yang digunakan dalam Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto hanya 
sistem kliring debet, dimana dalam pelaksanaan kegiatan pertukaran 
warkat kliring disertai dengan penyampaian fisik warkat. Kliring Debet 
dijalankan dengan empat jenis cara yaitu secara manual, semi otomasi, 
otomasi dan elektronik. Yang digunakan dalam kliring Bank Syariah 
Mandiri KC Purwokerto adalah jenis semi otomasi dimana perhitungan 
dan pembuatan rekapitulasi (bilyet saldo kliring) dilakukan secara otomasi 
sedangkan pemilahan warkat untuk didistribusikan kepada persera kliring 
dilakukan secara manual oleh masing-masing peserta kliring. Kliring 
Bilyet Giro di Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto dilaksanakan setiap 
hari kerja (Senin s/d Jum‟at) dalam dua tahap dimana tahap pertama yaitu 
kliring penyerahan diselenggarakan pukul 10.00 wib s/d 11.00 wib dan 
tahap kedua yaitu kliring retur diselenggarakan pukul 13.30 wib s/d 16.00 
wib.  
2. Penyelenggaran kliring Bilyet Giro di Bank Syariah Mandiri KC 
Purwokerto dalam mekanisme pelaksanaannyanya sah menurut syariat 
Islam. Karena sudah terpenuhinya rukun dan syarat dalam akad wakalah 
berupa pihak yang berakad (nasabah sebagai pihak yang mewakilkan dan 
Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto sebagai pihak yang mewakili), ijab 
kabul dan objek yang diwakilkan yaitu berupa Bilyet Giro. Adapun terkait 
67 
68 
 
 
 
penerapan denda dalam mekanisme pelaksaan kliring Bilyet Giro di Bank 
Syariah Mandiri KC Purwokerto sah diterapkan karena penetapan denda 
didasarkan pada prinsip ta’zir (mendidik) yang bertujuan agar nasabah 
lebih disiplin dalam memenuhi kewajibannya sehingga tercipta keteraturan 
dalam mekanisme pelaksanaan kliring di Bank Syariah Mandiri KC 
Purwokerto. 
 
B. Saran  
1. Diharapkan sistem kliring yang sekarang dijalankan dapat dikembangkan 
agar waktu penyelesaian kliring di masa depan lebih cepat dan efisien. 
2. Diharapkan lebih meningkatkan lagi sosialisasi terkait jasa kliring kepada 
nasabah mengingat banyak kelebihan dari jasa kliring yaitu lebih murah, 
cepat, aman dan efisien yang sangat memberikan kemudahan kepada 
nasabah dalam lalu lintas pembayaran giral. 
3. Selalu tingkatkan kualitas sumberdaya manusia agar tercipta Bank Syariah 
Mandiri yang terdepan dan modern serta pertahankan prestasi-prestasi 
yang pernah diraih Bank Syariah KC Purwokerto. 
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